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Di negara kita telah tersedia berbagai sarana transportasi, baik itu berupa transportasi 
darat, transportasi laut,atau pun transportasi udara. Kawasan transportasi darat anjir 
(km.1 sare pulau-pulau kupang), perkembangannya   sangat pesat hal ini akan 
mempunyai pengaruh terhadap tingkat layanan.  Untuk menghitung perkerasan jalan 
terlebih dahulu kita menghitung LHR (Lalu lintas harian rata-rata),  perhitungan lintas 
ekivalen permulaan (LEP), perhitungan lintas ekivalen akhir (LEA),perhitungan lintas 
ekivalen tengah (LET), perhitungan lintas ekivalen rencana (LER),menentukan factor 
regional, (DDT) dan CBR. Setelah itu harus diketahui juga nilai Ipo dan Ipt dan  indeks 
tebal perkerasan (ITP).  Hasil perhitugan menunjukkan LHR sebesar 8.0166513 ,maka 
dapat ditentukan kelas jalan yang digunakan adalah fungsi arteri jalan utama kelas 1. 
Perencanaan perkerasan lentur (flexible pavement) dengan menggunakan metode 
analisa komponen, pada CBR 10,05% dengan susunan lapisan: Laston =10, Batu pecah 
(Kelas A)  =15, Sirtu/Pitrun (KelasA) =20. Hasil Perencanaan drainase menghasilkan 
perhitungan saluran berbentuk persegi dengan dimensi lebar penampang saluran (b) = 
0,5 m,tinggi penampang saluran (h) = 0,8, tinggi jagaan (w) = 0,3 m, dengan dimensi 
tersebut saluran dinyatakan aman karena nilai Q saluran lebih besar dari Q rancangan. 
 




Sejalan dengan berjalannya 
waktu dan masa layanan, kondisi jalan 
pada akhirrnya akan mengalami 
penurunan,baik ditinjau dari pelayanan 
maupun kondisi strukturnya. Kondisi ini 
memang akan terjadi pada hampir 
semua jaringan jalan. Pada kondisi jalan 
dengan volume lalu lintas yang tinggi 
atau yang melayani kendaraan berat, 
penurunan umunya ditandai dengan 
terjadinya kerusakan struktur seperti 
terjadi retak, penruunan alur roda, 
kriting (conrrugation) jembol, dan jenis 
kerusakan lainnya. Sedangkan pada 
jalan-jalan dengan volume lalu lintas 
rendah ditandai dengan kerusakan yang 
umumnya di akibatkan oleh suhu 
maupun lingkungan. 
 Dengan berkembangnya suatu 
kawasan, hal ini akan mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat layanan 
jalan. Pertambahan volume lalu lintas 
akan menyebabkan penurunan layanan 
yang diakibatkan oleh menurunnya 
kapasitas jalan karena adanya 
peningkatan hambatan samping 
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maupun karena bertambahnya, volume 
lalu lintas itu sendiri yang pada akhirnya 
akan menyebabkan tingkat keramaian 
jalan meningkat. 
Kondisi ini terjadi pada ruas jaln 
diKabupaten Kuala Kapuas, khususnya 
pada ruas Jalan Anjir Km.1-Sare-Pulau-
Kupang-Lupak,dengan melihat kondisi, 
maka pemerintah Kabupaten Kuala 
Kapuas merasa perlu untuk melakukan 
studiperencanaanjalan pada kawasan 
ruas Jalan Anjir Km.1-Sare-Pulau-
Kupang-Lupak. 
Sistem jaringan jalan yang ada 
serta strategi pengembangannya akan 
berdampak pada jasa angkutan, sistem 
distribusi dan pemasaran hasil-hasil 
produksi, dan akan memberikan 
dampak pertumbuhan potensi wilayah 
dan perkembangan ekonomi di masa 
mendatang. Untuk itu pengembangan 
jaringan jalan diperlukan untuk 
menjamin sistem jaringan jalan dan 
lintas angkutan umum dapat berfungsi 
secara optimal dengan memanfaatkan 
kelebihan keunggulan dan potensi yang 
dimiliki, baik dari sisi rute jalan, kondisi 
lalu lintas dan penggunaan lahan serta 
nilai ekonomis jalan tersebut. 
 
Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian diatas 
mengenai kondisi jalan penulisan dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1. Jalan Anjir Km.1-Sare-Pulau-
Kupang-Lupak merupakan jalur 
















Berdasarkan uraian diatas serta 
melihat kondisi jalan, penulis dapat 
merumuskan masalah yang akan 
dibahas, yaitu : 
1. Berapa jumlah LHR pada jalan anjir 
km .1, dan termasuk kelas berapa ?  
2. Berapa tebal lapisan perkerasan 
lentur pada perencanaan jalan 
tersebut ? 
3. Bagaimanakah perencanaan 
drainase pada jalan tersebut ? 
 
Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari studi ini adalah: 
1. Mengetahui jumlah LHR, dan jenis 
Jalan tersebut. 
2. Mengetahui tebal lapisan 
perkerasan  
3. Mengetahui perencanaan dan 
hasil perhitungan dimensi saluran 
drainase pada jalan tersebut. 
 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Memberikan gambaran tentang 
cara perhitungan tebal lapis 
tambahan dengan metode analisa 








Beradasarkan rumusan masalah diatas 




1. Menentukan jenis kontruksi jalan 
dan klasfikasi jalan yang dipakai 
sesuai dengan tanah dasar, 
meliputi : 
a. Menentukan kriteria jalan 
b. Menentukan tipe jalan 
c. Menentukan struktur jalan 
2. Perhitungan volume Lalu Lintas 
Harian (LHR). 
a. Penentuantingkat 
pertumbuhan lalu lintas 
pertahun (i) 
b. Perhitungan komposisi 
kendaraan pada awal umur 
rencana 
c. Perhitungan LHR pada akhir 
umur rencana 
3. Perhitungan perencanaan 
pertambahan lebar perkerasan 
a. Menentukan angka ekivalen 
(E) 
b. Menentukan Lintas Ekivalen 
Permulaan (LEP) 
c. Menentukan Lintas Ekivalen 
Akhir (LEA) 
d. Menentukan Lintas Ekivalen 
Tengah (LET) 
e. Menentukan Lintas Ekivalen 
Rencana (LER) 
f. Menentukan daya dukung 
tanah CBR dan DDT. 
g. Menentukan Faktor Regional 
(FR) 
h. Menentukan indeks 
permulaan pada akhir umur 
rencana (IPT) dan indeks 
permukaan pada awal (IPO) 
i. Menentukan Indeks Tebal 
Perkerasan (ITP) 
j. Menetapkan tebal lebar 
lapisan perkerasan. 
4. Perencanaan sistem drainase 
4.1 Uji konsistensi 
4.2 Analisa frekuensi dan 
probabilitas log person 
4.3 Perhitungan uji kesesuaian 
distribusi : 
a. Uji chi-kuadrat 
b. Ujisemirnovkolmogorof 
4.4 Perhitungan waktu 
konsentrasi (Tc) 
4.5 Perhitungan waktu 
konsentrasi (Tc) 
4.6 Perhitungan intensitas hujan 
(I) 
4.7 Perhitungan luas daerah 
pengaliran (A) 
4.8 Perhitungan koefisien 
pengaliran (C) 
4.9 Perhitungan besar debit (Q) 





Dalam UU Jalan Raya No. 
13/1980 bahwa jalan adalah suatu 
sarana perhubungan darat dalam 
bentuk apapun meliputi segala bagian 
jalan termasuk bagian pelengkap dan 
perlengkapannya yang termasuk 
bagian lalu lintas. (Sumber: Suryadharma, 
H dan Benikdiktus Hal. 1) 
 
Klas Jalan Menurut Fungsi Jalan 
Berdasarkan Peraturan 
Perencanaan Geometrik Jalan Raya No. 
13/1970, fungsi jalan terdiri 
dari:(Sumber :Suryadharma,H dan 
Benikdiktus, 2008,hal 1-2 ;) 
 
1. Jalan Utama  
2. Jalan Sekunder  
3. Jalan penghubung  
Klasifikasi Jalan 
 Jalan berdasarkan sistem 
jaringan jalannya yang memenuhi 
syarat atau kriteria yaitu : 
(Sumber :   Alamsyah A.A 2006 ; Hal. 3 – 6) 
 
1. Jalan Arteri Primer 
2. Jalan Kolektor Primer kriterianya 
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3. Jalan Lokal Primer kriterianya  
4. Jalan Arteri Sekunder kriterianya 
5. Jalan Lokal Sekunder kriterianya 
 
Kriteria Perencanaan Jalan 
Penampang melintang jalan 
adalah potongan suatu jalan tegak 
lurus pada as jalan yang 
menggambarkan bentuk serta susunan 
bentuk bagian – bagian jalan yang 
bersangkutan pada arah melintang. 
(Sumber : Alamsyah.AA : 2006,Hal. 
19”2006)  
Bagian – bagian jalan yang utama 
dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
1. Bagian jalan yang termasuk 
langsung untuk lalu lintas  
2. Bagian yang berguna untuk 
darinase jalan  
3. Bagian konstruksi jalan Daerah 
Manfaat Jalan (DAMAJA) 
4. Daerah Milik Jalan (DAMLIA) 
5. Daerah Pengawasan Jalan 
(DAWASJA) 
 
Perencanaan Perkerasan Jalan Raya 
Kontruksi perkerasan jalan adalah 
kontruksi yang dibangun diatas lapisan 
tanah dasar (subgrade), yang berfungsi 
untuk menopang beban lalu lintas. 
1.Kontruksi perkerasan lentur (flexible 
pavement) 
2. Kontruksi perkerasan kuku (rigid 
pavement) 
3.Kontruksi perkerasan komposit 
(composible pavement) 
 
Pondasi Jalan Raya 
Pondasi jalan raya terdiri dari 
tanah dan perkerasan yang mana 
memiliki daya dukung yang berbeda 
tergantung dari jenis tanah dasarnya. 
Penampang bagian pondasi pada jalan 
raya berbeda – beda, tergantung dari 
jenis tanah dasr yang dapat dilihat dari 
harga CBR (%) atau daya dukung tanah 
dasarnya. 
1.Lapisan Pondasi Atas (Base Course) 
2.Lapisan Pondasi Bawah (Sab – Base 
Course) 
3.Tanah Dasar (Subgrade) 
Prencanaan Drainase Jalan 
Drainase didefinisikan sebagai 
suatu tundakan teknis untuk 
mengurangi kelebihan air, baik yang 
berasal dari hujan, rembesan, maupun 
kelebihan air irigasi dari suatu kawasan 
atau lahan, sehingga fungsi kawasan 
atau lahan terganggu. 
 
Analisa Hidrologi 
1. Uji Konsitensi Data 
Ketelitian hasil penelitian dalam 
ramalan hidrologi sangat 
diperlukan, yang tergantung dari 
konsistensi data itu sendiri, dalam 
suatu rangkaian cara pengamatan 
hujan dapat timbul non-
homogenitas dan itdak 
kesesuaian, yang dapat 
mengakibatkan penyimpangan 
dalam perhitungan 
2. Analisa Frekuensi dan Probabilitas 
Tujuan analisa frekuensi data dan 
hidrologi adalah berkaitan dengan 
besaran peristiwa – peristiwa 
seperti hujan lebat, banjir dan 
kekeringan yang berkaitan dengan 
frekuensi kejadiannya melalui 
penerapan distribusi 
kemungkinan. 
3. Uji kesesuaian 
DistribusiDiperlukan penguji 
parameter untuk menguji 
kecocokan distribusi frekuensi 
sampai data terhadap fungsi 
distribusi peluang yang 
diperkirakan dapat menggambar 
atau mewakili ditribusi frekuensi 
tersebut. Pemeriksaan uji 
kesesuaian distribusi bertujuan 






1. Waktu Konsentrasi 
Waktu konsentrasi (Tc) adalah waktu 
yang diperlukan untuk mengalirkan air 
dari titik yang paling jauh pada daerah 
aliran ke titik kontrol yang ditentukan 
suatu aliran. 
 
2. Menentukan Luas Pengaliran (A) 
Luas daerah tangkapan hujan 
(cathcment area) pada 
perencanaan saluran samping 
jalan adalah daerah pengaliran 
(drainage area) yang menerima 
curah hujan selama waktu 
tertentu (intensitas hujan), 
sehingga menimbulkan debit 
limpasan yang harus ditampung 
oleh saluran samping untuk 
dialirkan ke sungai. (Sumber : 
Shirley L Hendarsin Hal 279 – 280) 
 
3. Menentukan Besarnya Koefisien 
Pengaliran (Cw) 
Koefisien pengaliran atau koefisien 
limpasan (Cw) adalah angka reduksi 
dari intensitas hujan, yang besarnya 
disesuaikan dengan kondisi 
permukaan, kemiringan atau 
kelandaian, jenis tanah dan durasi 
hujan. 
4. Menghitung Kecepatan Aliran (V) 
Kecepatan rata – rata aliran diperoleh dari 




R⅔ - S½ 
 
5. Menghitung dimensi saluran 
a. Luas Penampang Basah (A) 
b. Keliling Basah (P) 
c. Jari – jari Hidrolik (R) 
d. Kapasitas Saluran (Q₁) 



































Adapun pembahasan yang 
akan disajikan meliputi penentuan 
klasifikasi jalan  (Anjir km.1 – sare 
pulau – pulau kupang), perhitungan 
perkerasan jalan, dan perencanaan 
saluran drainase. 
 
Penentuan Klasifikasi Jalan 
Penentuan klasifikasi jalan 
merupakan awal dari perencanaan 
perkerasan ruas jalan Anjir km.1 – 
sare pulau – pulau kupang – lupak 
dengan umur yang direncanakan 10 
tahun dan tahun pembukaan jalan 
tahun 2016.  













1353.35 0.5 0.0004 0.27
3 Bus kecil 23.02 0.5 0.1593 1.833






























Tabel 2. Data lalu lintas tahun 2016 
(jalan Anjir km.1 – sare pulau – pulau 
kupang – lupak) 
 



















Perhitungan Ekivalen (E) 
LHR pada akhir rencana dikalikan 
dengan nilai (E) masing – masing 
kendaraan : 
















































1 ulin 76,93 21,37
2 Bp3k 19,07 5,30











Tebal Lebar Lapisan Perkerasan 
ITP = a₁.d₁ + a₂.d₂ + a₃.d₃ 






























Gambar 2. Grafik Uji Konsistensi 
(lanjutan) 
Tabel 10. Perhitungan Distribusi Log 


















= 0,26 m³/detik 
Perhitungan Dimensi Saluran 
 
Gambar 3. Penampang Saluran 
 
1. Penampang Saluran (A) 
A = b x h 
    = 0,5 m x 0,8 m 
 = 0,40 m2 
2. Keliling Basah (P) 
  P = b + 2.h 
  = 0,5 + 2.0,8  
  = 2,1 m 
3. Jari – jari Hidrolis (R) 








= 0,19 m 
 








. 0,192/3 .0,011/2 
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 = 1,27m/dtk 
5. TinggiJagaan (w) 
W = 1/3 x h = 1/3 . 0.8 = 
0.26 m = 0,3 m 
6. KontrolKapasitasSaluran 
Q = A.V 
    = 0.84 x 1,27 
    = 1,066 m3/dtk 
 
Dari hasil nilai kontrol di atas 
saluran drainase dinyatakan aman 





1. Dari hasil LHR sebesar 8.0166513 
,maka dapat ditentukan kelas jalan 
yang digunakan adalah fungsi arteri 
jalan utama kelas 1,sesuai dengan 
ketentuan klasifikasi kelas jalan 
Direktorat Jendral BinaMarga. 
2. Perencanaan perkerasan lentur 
(flexiblepavement) dengan 
menggunakan metode analisa 
komponen, pada CBR 10,05% 
dengan susunan lapisan: 
• Laston =10 
• Batupecah (KelasA)  =15 
• Sirtu/Pitrun (KelasA) =20 
3. Dari pengolahan data hujan dengan 
tiga buah stasiun penakar hujan 
yaitu Stasiun Ulin, Stasiun BP3K, dan 
Stasiun Tabuk diperoleh dimensi 
saluran dengan bentuk persegi, 
b=0,5 m h=0,8m. 
 
Saran 
1. Untuk perencanaan konstruksi 
perkerasan jalan dapat dilanjutkan 
dengan menggunakan metode yang 
lain yakni AASHTO 1993(America A 
ciation Of State Highway And 
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